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Abstrak 

Pembangunan merupakan proses transformasi ekonomi, sosial, dan budaya yang menempatkan pengembangan 
masyarakat sebagai kunci untuk meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan. Pengembangan masyarakat 
menekankan partisipasi aktif dan pemberdayaan komunitas agar mandiri, bebas eksploitasi, dan mampu 
mengatasi kesenjangan sosial secara berkelanjutan. Di Indonesia, pemberdayaan petani sangat penting karena 
keterbatasan akses teknologi, modal, dan informasi yang menyebabkan produktivitas rendah dan kemiskinan 
tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur, bertujuan menganalisis 
implementasi prinsip-prinsip pengembangan masyarakat dalam program pemberdayaan petani tanaman pangan 
periode 2016-2024. Sumberdata data dari artikel ilmiah dengan basis data Google scholar, jurnal terakreditasi 
Ristekdikti dan data sekunder lain yang relevan. Analisis data berdasarkan derajat impelementasi 26 prinsip 
pengembangan masyarakat Jim Ife dalam aktivitas pemberdayaan masyarakat petani. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 65% prinsip pengembangan masyarakat telah diimplementasikan dengan baik, terutama 
pada prinsip partisipasi, pemberdayaan, dan definisi kebutuhan. Namun, kelemahan signifikan pada prinsip 
penghargaan terhadap sumber daya lokal dan struktur yang merugikan petani masih sangat rendah 
diimplementasikan. Perlu aktivitas pemberdayaan khusus agar pembangunan masyarakat bersifat inklusif, adil, 
dan berkelanjutan melalui pendidikan dan pelatihan komunitas, reformasi kebijakan agar pro-petani, serta 
penguatan kelembagaan dan jejaring antar petani. 

Kata kunci: Prinsip Pengembangan Masyarakat; Pemberdayaan; Masyarakat Petani. 

Implementation of Community Development Principles in 
Empowering Farming Communities 

Abstract 

Development is a process of economic, social, and cultural transformation that places community development 
as the key to improving the quality of life in a sustainable manner. Community development emphasizes active 
participation and empowerment of communities to be independent, free from exploitation, and able to overcome 
social disparities in a sustainable manner. In Indonesia, farmer empowerment is very important because of 
limited access to technology, capital, and information that causes low productivity and high poverty. This study is 
a qualitative study with a literature study approach, aiming to analyze the implementation of community 
development principles in the food crop farmer empowerment program for the 2016-2024 period. Data sources 
from scientific articles with Google scholar databases, Ristekdikti accredited journals and other relevant 
secondary data. Data analysis is based on the degree of implementation of Jim Ife's 26 community development 
principles in farmer community empowerment activities. The results of the study show that 65% of community 
development principles have been implemented well, especially in the principles of participation, empowerment, 
and definition of needs. However, significant weaknesses in the principle of respect for local resources and 
structures that are detrimental to farmers are still very low in implementation. Special empowerment activities are 
needed so that community development is inclusive, equitable, and sustainable through community education 
and training, pro-farmer policy reform, and strengthening institutions and networks between farmers. 

Keywords: Community Development Principles; Empowerment; Farmer Community. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan merupakan proses transformasi ekonomi, sosial, dan budaya secara 

sengaja melalui kebijakan dan strategi menuju tujuan tertentu (Portes et al, 1993). 
Hubungan pembangunan dan pengembangan masyarakat sangat erat dan saling 
melengkapi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pembangunan masyarakat 
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mencakup proses perubahan yang melibatkan aspek ekonomi, teknologi, dan sosial, dengan 
tujuan menciptakan masyarakat mandiri dan bebas dari eksploitasi; sedangkan 
pengembangan masyarakat menekankan partisipasi aktif masyarakat yang berfokus pada 
pemberdayaan melalui pendekatan berbasis komunitas, memperkuat solidaritas, dan 
mengatasi kesenjangan sosial secara berkelanjutan (Hasim dkk, 2009; Suharto, 2014). 
Dengan demikian, pengembangan masyarakat menjadi strategi penting dalam pelaksanaan 
pembangunan berkelanjutan, yang menjadikan masyarakat sebagai subjek utama 
pembangunan (Midgley, 2025). 

Pengembangan masyarakat didasari sebuah cita-cita bahwa masyarakat bisa dan 
harus mengambil tanggung jawab dalam merumuskan kebutuhan, mengusahakan 
kesejahteraan, menangani sumberdaya dan mewujudkan tujuan hidup mereka sendiri. 
Pengembangan masyarakat diarahkan untuk membangun struktur masyarakat yang 
kehidupannya didasarkan pada pengembangan dan pembagian sumberdaya secara adil, 
adanya interaksi sosial, partisipasi dan upaya saling mendorong/menguatkan serta saling 
menghargai. Pengembangan masyarakat bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar 
mandiri dan mampu mengelola sumber daya secara swadaya  (Zubaedi, 2016; Ife et al, 
2024).   

Dalam sejarahnya, pemberdayaan menjadi gerakan perlawanan pembangunan 
alternatif terhadap hegemoni developmentalisme teori modernisasi pada model 
pembangunan ekonomi yang pro pertumbuhan,   yang  justeru menimbulkan kemiskinan 
tinggi di negara Dunia Ketiga, termasuk Indonesia. Hal ini terjadi karena program 
pembangunan pro pertumbuhan dibangun dengan pendekatan top-down seringkali tidak 
sesuai dengan masalah dan kebutuhan masyarakat yang menjadi tujuan pembangunan 
tersebut. Akibatnya,  segmen masyarakat yang miskin akan tetap miskin dan bahkan 
bertambah miskin sedangkan masyarakat yang kaya bertambah kaya (Munaji, 2019; 
Digdowiseiso, 2019).  

Pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu tema sentral dalam pembangunan 
masyarakat seharusnya diletakkan dan diorientasikan searah dengan paradigma baru 
pendekatan pembangunan. Paradigma pembangunan lama yang bersifat top-down perlu di 
re-orientasikan menuju  pendekatan bottom-up yang menempatkan masyarakat atau petani 
di pedesaan sebagai pusat pembangunan atau oleh Chambers dalam Suaib (2023) dikenal 
dengan semboyan “put the farmers first”. Semboyan ini menekankan pentingnya 
menempatkan petani sebagai pusat perhatian dalam setiap program pemberdayaan 
masyarakat dan pembangunan pertanian. Pendekatan ini mengedepankan partisipasi aktif 
petani sebagai pelaku utama dalam proses pembangunan pertanian. Dengan demikian, 
semboyan “put the farmers first” mengajak para pembuat kebijakan, pengembang program, 
dan semua pemangku kepentingan untuk mengutamakan perspektif dan kebutuhan petani 
agar pembangunan pertanian dapat berjalan efektif dan berkelanjutan 

Konsep pemberdayaan masyarakat menurut Zubaedi (2016) berasal dari pandangan 
yang menempatkan manusia sebagai subyek dari dunianya sendiri. Pola dasar pergerakan 
pemberdayaan ini mengamanatkan kepada perlunya “power” dan menekankan 
keberpihakan kepada kelompok yang tidak berdaya. Program dan Kegiatan Pemberdayaan 
Masyarakat merupakan bentuk keberpihakan pemerintah terhadap rakyatnya. 
Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu agenda penting dalam pengembangan 
ekonomi dan sosial di Indonesia, terutama di kalangan petani. Konsep ini diusulkan oleh Jim 
Ife dalam bukunya "Community Development: A Critical Approach" yang menekankan 
pentingnya partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan. Hal ini sejalan dengan 
kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani dalam menghadapi 
tantangan ekonomi dan sosial (Ife et al. ,2024).  

Di Indonesia, strategi pemberdayaan petani telah diterapkan melalui berbagai 
program, namun keberhasilannya sering kali dipengaruhi oleh seberapa baik prinsip-prinsip 
pengembangan masyarakat diterapkan. Prinsip-prinsip pengembangan masyarakat yang 
diusulkan oleh Jim Ife berorientasi pada partisipasi aktif segenap anggota masyarakat dalam 
kegiatan pembangunan serta menciptakan lingkungan sosial yang inklusif dan 
berkelanjutan.  

Pendekatan ini mengacu pada konsep "community-based development" atau 
pembangunan berbasis masyarakat, yang mendorong partisipasi aktif warga dalam setiap 
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tahap perencanaan dan pelaksanaan proyek pembangunan  (Nain, 2023). Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya 
alam dan lingkungan  akan meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab sosial 
mereka, yang memungkinkan terjaganya keberlanjutan ekonomi dan kelestarian budaya 
lokal. 

Pemberdayaan masyarakat petani sangat diperlukan karena mereka sering berada 
dalam posisi marginal dengan keterbatasan akses teknologi, modal, dan informasi, sehingga 
produktivitas rendah dan kemiskinan tinggi. Petani sering memiliki posisi tawar yang lemah 
dalam struktur politik, ekonomi, sosial dan budaya. Hal ini menyebabkan kemiskinan dan 
ketidakberdayaan mereka dalam mengelola usaha tani secara optimal (Iryana, 2018). Selain 
itu, sebagian besar petani masih menggunakan metode tradisional yang kurang efisien dan 
memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi, informasi, modal, serta infrastruktur yang 
memadai. Karena masyarakat petani sering kali berada dalam posisi yang rentan, 
menghadapi masalah seperti akses terhadap sumber daya, informasi, dan pasar. Menurut 
Mardikanto dan Subianto (2019), pemberdayaan mencakup pengembangan sumber daya 
manusia, kelembagaan kelompok, pemupukan modal masyarakat, pengembangan usaha 
produktif, dan penyediaan informasi yang tepat guna.  

Pemberdayaan bertujuan menciptakan masyarakat yang mandiri, berdaya saing, dan 
mampu mengatasi berbagai tantangan sosial dan ekonomi yang mereka hadapi. Dengan 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan akses petani terhadap sumber daya dan 
teknologi, produktivitas pertanian dapat ditingkatkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
pendapatan petani, tetapi juga memperbaiki kondisi ekonomi desa secara keseluruhan. 
Selain itu, pemberdayaan petani dapat meningkatkan ketahanan pangan lokal, mengurangi 
kemiskinan, dan mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.  Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis implementasi prinsip-prinsip pengembangan masyarakat 
dalam program pemberdayaan masyarakat petani di pedesaan Indonesia. Berdasarkan 
uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk implementasi prinsip-prinsip pengembangan 
masyarakat dalam program pemberdayaan masyarakat petani di pedesaan Indonesia. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan/Studi Literatur (Sugiyono, 2021).  Studi literatur dilakukan dengan menganalisis 
data sekunder dalam bentuk artikel ilmiah dengan basis data Google scholar, Semantic 
Scholar dan jurnal terakreditasi  Ristekdikti (jurnal Sinta), buku-buku referensi, jumlah 
naskah yang dikaji sebanyak 12 naskah dengan topik “Implementasi Prinsip-Prinsip 
Pengembangan Masyarakat” dalam Program Pemberdayaan Masyarakat Petani Tanaman 
Pangan di Indonesia selama periode tahun 2016 - 2024. Sebagai dasar analisis data adalah 
26 prinsip-prinsip pengembangan masyarakat untuk aktivitas pemberdayaan masyarakat 
yang dikemukakan oleh Jim Ife (Ife dan Tesoriero, 2024). Adapun Langkah-langkah 
penelitian yang dilakukan, sebagai berikut: 1). Pengumpulan data; 2). Melakukan evaluasi 
dan seleksi literatur berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kualitasnya. Hanya sumber yang 
memenuhi standar akademis tinggi yang akan digunakan. Proses ini melibatkan penilaian 
terhadap metodologi penelitian, validitas data, dan kesesuaian dengan konteks penelitian. 
3). Penentuan derajat implementasi prinsip-prinsip pengembangan masyarakat, dan 
pembahasan untuk disimpulkan secara general.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian Empiris Pemberdayaan Masyarakat Petani  

Pemberdayaan petani perlu dilakukan karena memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan produktivitas pertanian, pendapatan, dan kesejahteraan petani serta 
masyarakat pedesaan secara keseluruhan. Berikut ini adalah hasil-hasil evaluasi kegiatan 
pemberdayaan masyarakat petani tanaman pangan di Indonesia: 
1. Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan. Pemberdayaan petani melalui pelatihan, 

sosialisasi, dan pendampingan membantu petani menguasai teknik pertanian modern 
dan efisien, sehingga produktivitas pertanian meningkat signifikan (Rustandi dan 
Ismulhadi, 2019; Wahyuni, 2021). 
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2. Meningkatkan Produktivitas dan Pendapatan. Dengan penerapan teknologi dan teknik 
yang tepat, hasil panen meningkat, yang secara langsung meningkatkan pendapatan 
petani dan kesejahteraan mereka (Wahyuni, 2021). 

3. Mengurangi Kerentanan Petani.Pemberdayaan juga membantu petani mengurangi risiko 
dari perubahan iklim, bencana alam, dan fluktuasi harga dengan strategi adaptasi dan 
pengelolaan risiko yang lebih baik (Famuji, 2022; Unila, 2023). 

4. Meningkatkan Akses ke Modal dan Pasar. Melalui kelembagaan petani dan jejaring 
kemitraan, petani memperoleh akses lebih mudah ke permodalan dan pasar, yang 
mendukung pengembangan usaha agribisnis perdesaan (Wahyuni, 2021). 

5. Meningkatkan Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi. Pemberdayaan berdampak pada 
peningkatan kualitas hidup petani, termasuk akses ke layanan kesehatan, pendidikan, 
dan infrastruktur, sehingga memperkuat ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi 
desa (Papayan, 2023). 

Kajian Empiris Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat 
Jim Ife menegaskan bahwa 26 prinsip pengembangan masyarakat ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling terkait dan harus dipahami sebagai satu kesatuan yang holistik. 
Prinsip-prinsip ini menekankan keseimbangan antara aspek ekologis, keadilan sosial, 
penghargaan terhadap lokal, proses yang inklusif dan damai, serta integrasi antara konteks 
global dan lokal. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pengembangan masyarakat dapat 
berjalan efektif, berkelanjutan, dan memberdayakan seluruh anggota komunitas secara adil. 
Berikut penjelasan terstruktur dan berkualitas mengenai 26 prinsip pengembangan 
masyarakat menurut Jim Ife (2024): 
Prinsip Ekologis, prinsip ini menekankan hubungan antara manusia dengan lingkungan 
secara holistik dan berkelanjutan, meliputi: 
1. Holisme: Prinsip holism menekankan pada pentingnya melihat segala sesuatu secara 

menyeluruh dan saling terkait dalam konteks pengembangan masyarakat. 
2. Berkelanjutan, merupakan prinsip yang sangat penting, proses pengembangan harus 

berkelanjutan dan bertahan dalam jangka panjang. Berkelanjutan mensyaratkan bahwa 
penggunaan sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui diminimalkan, pengurangan 
polutan, mendaur ulang 

3. Keanekaragaman: Menghargai keanekaragaman  dapat mengatasi ancaman ekologis 
pada sistim monokultur, globalisasi budaya, dan wacana menghapus rasisme, seksisme,  
dan ageism (diskriminasi karena umur). 

4. Perkembangan organik: Perkembangan masyarakat harus alami dan tumbuh secara 
bertahap, bukan dipaksakan dan tidak mekanistik. 

5. Perkembangan yang seimbang (balance and equilibrium), yakni pengembangan 
masyarakat terpadu dan seimbang dengan menggunakan enam dimensi (sosial, 
ekonomi, politik, budaya, lingkungan dan pengembangan personal/spiritual. 

Prinsip Keadilan Sosial dan Hak Asasi Manusia: prinsip ini menekankan pentingnya 
keadilan dan kesetaraan  serta HAM dalam pengembangan masyarakat: 
1. Mengatasi struktur yang merugikan, misalnya penindasan golongan, gender, ras, etnis 

dan bentuk pendasan struktur lainnya agar terwujud keadilan sosial dan HAM. 
2. Mengatasi wacana-wacana yang merugikan, misalnya wacana kekuasaan dan 

penindasan secara efektif memberdayakan sebagian masyarakat sedang sebagian 
lainnya dimarginalkan/dilemahkan. 

3. Pemberdayaan. Pemberdayaan seharusnya menjadi tujuan dari segala bentuk 
pengembangan masyarakat. Strategi pemberdayaan yang sempurna mensyaratkan 
bahwa rintangan bagi orang-orang yang menjalankan kekuasaan dapat dipahami, 
diarahkan dan diatasi. Artinya, pemberdayaan adalah perubahan radikal yang 
menjatuhkan struktur-struktur dan wacana dominasi yang ada. 

4. Hak Asasi Manusia. Menjamin hak-hak semua anggota masyarakat tanpa kecuali. 
5. Definisi Kebutuhan. Prinsip ini menekankan pentingnya mendeskripsikan dan memahami 

kebutuhan masyarakat secara bersama-sama dalam proses pengembangan masyarakat. 
Ada dua hal utama dalam prinsip ini: a.  pembangunan masyarakat harus didasarkan 
pada kesepakatan berbagai elemen, yaitu penduduk secara keseluruhan, konsumen, 
penyedia layanan, dan peneliti. Ini memastikan bahwa kebutuhan yang diidentifikasi 
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benar-benar representatif dan relevan dengan masyarakat yang bersangkutan, b). 
Definisi kebutuhan harus memperhatikan preseden yang ditimbulkan serta aspek 
keadilan sosial dan ekologis, sehingga pengembangan dilakukan tidak hanya memenuhi 
kebutuhan saat ini tetapi juga berkelanjutan dan adil bagi semua pihak. 

Prinsip Menghargai yang Lokal, pengembangan masyarakat harus menghormati dan 
melibatkan kearifan lokal dan budaya setempat: 
1. Menghargai pengetahuan lokal. 
2. Menghargai budaya lokal, bahwa tradisi dan proses budaya lokal diakui dan didukung 

sebagai bagian dari pengembangan masyarakat. 
3. Menghargai sumberdaya lokal. 
4. Menghargai keterampilan masyarakat lokal. 
5. Menghargai proses lokal. 
6. Partisipasi, mengakui secara adil semua yang berpartisipasi, analisis penghalang dan 

pendukung partisipasi agar dapt ditingkatkan partisipasi masyarakat. 

Prinsip Proses, prinsip ini menekankan pentingnya proses dalam pengembangan 
masyarakat, bukan hanya hasil akhir: 
1. Proses, hasil dan visi; proses dan hasil sama pentingnya. 
2. Keutuhan proses (integrity of process): Proses harus transparan, inklusif, dan adil 

serta sesuai dengan harapan, visi atau hasil-hasil terkait isu keberlanjutan,  keadilan 
sosial dan HAM. 

3. Menumbuhkan kesadaran, bisa formal dan informal membantu orang-orang secara 
bersama-sama menemukan pengalaman hidup dan menghubingkannya dengan struktur 
atau wacana kekuasaan dan penindasan 

4. Kerjasama dan konsensus, yakni mengutamakan kerja sama dan pengambilan 
keputusan bersama. 

5. Langkah pembangunan, konsekuensi perkembangan organis adalah masyarakat harus 
melakukan perkembangan yang bersifat jangka panjang dan tidak dapat dipercepat 

6. Perdamaian dan anti kekerasan (peace and nonviolence), yakni menghindari 
kekerasan dalam proses pengembangan, baik fisik maupun struktural. 

7. Inklusivitas, bahwa proses pengembangan masyarakat harus merangkul/menghargai 
semua orang. Prinsip inklusivitas menekankan pentingnya keterlibatan dan akses yang 
setara bagi seluruh anggota masyarakat, termasuk kelompok rentan dan marginal, tanpa 
diskriminasi.  Prinsip Inklusifitas dalam Pengembangan Masyarakat (Sholichah, 2025; 
UGM, 2020, Siti, 2025):  
a. Partisipasi Aktif Seluruh Kelompok Masyarakat. Prinsip ini mengharuskan semua 

segmen masyarakat, termasuk kelompok rentan seperti penyandang disabilitas, untuk 
terlibat langsung dalam proses pembangunan dan pengambilan keputusan. Dengan 
partisipasi aktif, kebutuhan dan aspirasi semua pihak dapat terakomodasi sehingga 
pembangunan menjadi lebih adil dan berkelanjutan. 

b. Non-Diskriminasi dan Pengakuan Keragaman. Inklusifitas berarti tidak ada diskriminasi 
dalam akses terhadap sumber daya, layanan, dan kesempatan. Pengakuan terhadap 
keberagaman masyarakat, baik dari segi kemampuan, latar belakang sosial, maupun 
kondisi ekonomi, menjadi dasar untuk memastikan setiap individu memiliki hak yang 
sama dalam pembangunan. 

c. Aksesibilitas yang Setara. Pemberdayaan masyarakat inklusif harus menyediakan 
akses yang setara dalam berbagai sektor seperti pendidikan, kesehatan, pekerjaan, 
dan pelayanan publik. Hal ini termasuk memastikan bahwa fasilitas umum dan 
infrastruktur dapat diakses oleh semua orang tanpa hambatan, terutama bagi 
kelompok rentan. 

d. Pendekatan Individual dan Kebutuhan Khusus. Selain mengarusutamakan kelompok 
rentan dalam program umum, perlu juga diterapkan perlakuan khusus agar mereka 
dapat berpartisipasi dan memperoleh manfaat secara setara. Pendekatan ini 
memastikan bahwa perbedaan kebutuhan individu dihargai dan diakomodasi dalam 
kebijakan pembangunan 

e. Penguatan Kapasitas dan Kemandirian Masyarakat. Pemberdayaan inklusif tidak 
hanya memberikan akses, tetapi juga memperkuat kapasitas individu dan kelompok 
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melalui pelatihan, pendidikan, dan pengembangan kemampuan agar mereka dapat 
mandiri dan berperan aktif dalam pembangunan jangka panjang. 

f. Transparansi, Akuntabilitas, dan Demokrasi.Prinsip inklusif juga menuntut proses 
pembangunan yang transparan dan akuntabel, serta melibatkan masyarakat dalam 
pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka. Hal ini menciptakan 
rasa memiliki dan tanggung jawab bersama dalam pembangunan. 

8. Pembangunan komunitas (community building): memperkuat ikatan sosial dan 
menekankan ide saling ketergantungan. 

Prinsip Global dan Lokal, bahwa pengembangan masyarakat harus mengintegrasikan 
kesadaran global dengan konteks lokal: 
1. Menghubungkan yang global dan lokal. Kekuatan global mempengaruhi semua 

masyarakat 
2. Praktik anti-kolonialisme. Praktik anti-kolonialisme adalah segala bentuk tindakan, 

gerakan, atau kebijakan yang menentang dan melawan kolonialisme, yaitu sistem 
penguasaan atau penjajahan oleh suatu negara atas wilayah atau bangsa lain dengan 
tujuan memperluas kekuasaan dan mengeksploitasi sumber daya di wilayah tersebut 
(Rahman, 2018). Cara melawan praktik kolonialisme adalah melalui kesadaran diri yang 
kritis, kesadaran, politik dan perenungan. 

Analisis Implementasi Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat dalam Program 
Pemberdayaan Petani  Tanaman Pangan di Indonesia 

Implementasi dari prinsip-prinsip pengembangan masyarakat dalam program 
pemberdayaan masyarakat petani tanaman panganb di Indonesia selama periode tahun 
2016 – 2025 diringkas pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Identifikasi Implementasi Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat dalam 
Program Pemberdayaan Masyarakat Petani Tanaman Pangan di Indonesia 

No Judul Artikel /Penulis/Tahun Prinsip-Prinsip 
Pengembangan 

Masyarakat 

Tujuan Pemberdayaan 

1 • Empowering Farmer Group to 
Increase Rice Productivity for 
Promoting Food Security: a 
Case Study of the 
Implementation of Jarwo Super 
Technology in Lebak District, 
Banten, Indonesia 

• Penulis: 
Kusumawati S., Kurniawati 
S.,  Saryoko A., and Hidayah, 
I. 

• Tahun 2024 

Prinsip 
Menghargai yang 
lokal:  menghargai 
sumberdaya lokal,  
Partisipasi 
Prinsip Proses: 
Kerjasama & 
konsensus, 
inklusivitas dan 
pembangunan 
komunitas 
 

Pemberdayaan kelompok 
petani melalui bantuan 
terjadwal, sekolah lapangan 
petani (FFS) dan inspeksi 
lapangan, yang secara 
signifikan meningkatkan 
produktivitas padi di 
Indonesia dengan 
mempromosikan 
implementasi teknologi dan 
mendorong partisipasi 
petani dalam praktik 
pertanian. pengembangan 
teknologi, kemitraan, dan  
informasi pemasaran. 

2. • Farmer Group Empoerment 
Through the Field School of 
Integrated Plant-Management 
(SLPTT) Program in Beru-Beru 
Village Kalukku District 
Mamuju Regency 

• Penulis: Muhammad S.Endrol 
Lareken, Nur Hidayat 

• Tahun 2024 

Prinsip keadilan & 
HAM: Mengatasi 
struktur yang 
merugikan, HAM, 
Definisi Kebutuhan 
Prinsip 
Menghargai yang 
Lokal: partisipasi 
Prinsip Proses: 
Kerjasama & 
konsesus dalam 
kelompok, dalam 

Program SL-PTT di 
Indonesia memberdayakan 
petani tanaman pangan 
dengan meningkatkan hasil 
pertanian melalui metode 
partisipatif, mengatasi 
tantangan seperti 
kurangnya dukungan 
pemerintah, kesuburan 
tanah, dan penggunaan 
teknologi,  untuk 
meningkatkan produksi dan 
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No Judul Artikel /Penulis/Tahun Prinsip-Prinsip 
Pengembangan 

Masyarakat 

Tujuan Pemberdayaan 

kelompok, 
inklusivitas, 
pembangunan 
komunitas 

pendapatan kelompok 
petani di Sulawesi Barat 

3 • Farmers Empowerment  
Through Rice Production 
Improvement Program by the 
Food Security and Agriculture 
Service of Kubu Raya District, 
West Kalimantan Province 

• Penulis: Hamid H., dan Azmi 
K. 

• Tahun 2024 

Prinsip Keadilan 
Sosial & HAM: 
Pemberdayaan, 
Definisi Kebutuhan 
Prinsip 
Menghargai yang 
Lokal:  Partisipasi 
Prinsip Proses: 
Keutuhan proses,  
inklusivitas 

Pemberdayaan petani di 
Indonesia  oleh Dinas 
Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kabupaten Kubu 
Raya, dengan fokus 
memperkuat dan 
mendukung petani melalui 
pelatihan, konseling dan 
layanan keuangan untuk 
meningkatkan produksi padi 

4 • Pengolahan  Hasil Pertanian 
Jagung untuk Meningkatkan 
Perekonomian Desa 

• Penulis: Asifha Defitrian 
Salsabila, Solfema, Putri L.D. 

Prinsip Keadilan 
Sosial & HAM: 
Pemberdayaan,  
Definisi kebutuhan 

Kegiatan pemberdayaan 
bagi petani jagung  melalui 
pelatihan, peningkatan 
akses terhadap teknologi, 
pemberian dukungan 
keuangan, dan penguatan 
koneksi pasar.  Inisiatif ini 
bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas 
dan kualitas panen untuk  
mendukung kemandirian 
ekonomi petani 

5. • Empowering Farmers Through 
Assistance in Producing 
Alternative Photosynthetic 
Bacteria (PSB) Fertilizer for 
Corn Crops in Sigi District 

• Penulis: 

• Brenda Sinuuhaji, Guan Xhuan 
Wong, Putri Sely, Risqi Firdaus 
Setiawan, Putri Virnanda 

• Tahun 2022 

Prinsip Ekologi: 
Berkelanjutan 
Prinsip Keadilan 
Sosial & HAM: 
Definisi kebutuhan 
Prinsip Proses: 
Pembangunan 
komunitas 

Pemberdayaan petani 
melalui program sekolah 
lapangan untuk  
menghasilkan pupuk bakteri 
fotosintesis alternatif, yang 
dapat menyuburkan tanah, 
mengurangi biaya input, 
dan mempromosikan 
praktik pertanian 
berkelanjutan untuk  petani 
tanaman jagung di 
Kabupaten Sigi 

6. • Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Petani Melalui 
Program Upsus Pajale di 
lampung Selatan 

• Penulis: 

• Khansa K., Mukmin H., Yanti 
F. 

• Tahun 2022 

Prinsip Keadilan 
Sosial & HAM: 
Pemberdayaan, 
Definisi kebutuhan 
Prinsip 
Menghargai yang 
Lokal: Partisipasi 
Prinsip Proses: 
proses, hasil dan 
visi; kerjasama dan 
konsensus 
Prinsip Global dan 
Lokal: 
Menghubungkan 
yang global dan 

Program Upsus PAJALE 
memberdayakan petani 
pangan di Indonesia melalui 
bantuan pra-tanam hingga 
pasca panen, pelatihan, 
penyediaan alat produksi, 
pengembangan teknologi, 
kemitraan, dan informasi 
pemasaran, meningkatkan 
produktivitas dan 
kesejahteraan petani 
secara keseluruhan. 
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No Judul Artikel /Penulis/Tahun Prinsip-Prinsip 
Pengembangan 

Masyarakat 

Tujuan Pemberdayaan 

lokal 
7. • Pengembangan Model 

Pemberdayaan Ekonomi 
Yang Menjamin Perolehan 
Nafkah Berkelanjutan Bagi 
Masyarakat Petani Lahan 
Kering Di Kecamatan 
Sekotong Kabupaen Lombok 
Barat 

• Penulis 
Ayu  C., Wuryantoro , Muham
mad Nursan , Aeko Fria 
Utama FR , Dudi Septiadi 

• Tahun 2022 

Prinsip Ekologis: 
Holisme, 
Berkelanjutan, 
Keanekaragaman, 
Perkembangan yang 
seimbang 
Prinsip keadilan 
sosial & HAM: 
Pemberdayaan, 
Definisi Kebutuhan 
Prinsip 
Menghargai yang 
Lokal: Partisipasi 
Prinsip Proses: 
Menumbuhkan 
kesadaran, 
kerjasama dan 
konsensus,  
inklusivitas, 
pembangunan 
komunitas 

Tujuan  pemberdayaan 
adalah  untuk  
meningkatkan  
pengetahuan  dan  
keterampilan    masyarakat 
petani tentang  
pengembangan  kegiatan  
pengolahan  produk  
pertanian  lahan  kering 
untuk  menjadi sumber 
pendapatan  di  musim  
kemarau,  peningkatan 
keterampilan pengelolaan 
modal agar berkelanjutan di 
Kecamatan Sekotong. 

8. • Environmentally Friendly Rice 
Farmer Empowerment for 
Sustainable Food Security in 
Banten Province 

• Ppenulis: Mulyaningsih,, A., 
Suherna, Gugun Gunawan 

• Tahun 2021 

Prinsip Ekologis: 
Holisme, 
Berkelanjutan, 
Keanekaragaman, 
perkembangan yang 
seimbang 
Prinsip Keadilan 
sosial & HAM: 
Pemberdayaan 
Prinsip 
Menghargai yang 
Lokal: Partisipasi 
Prinsip Proses: 
Proses, hasil & Visi; 
kerjasama dan 
konsensus, 
inklusivitas, 
pembangunan 
komunitas 
Prinsip global dan 
lokal: 
menghubungkan 
yang global dan 
lokal 

Pemberdayaan petani padi 
di Indonesia melalui 
pendidikan, dukungan 
masyarakat, dan informasi 
teknologi untuk mengadopsi 
praktik ramah lingkungan, 
meningkatkan kapasitas 
mereka untuk 
pembangunan pertanian 
berkelanjutan dan 
mengatasi tantangan 
seperti fluktuasi pasar dan 
perubahan lingkungan. 

9. • Pemberdayaan Ekonomi 
Kelompok Perempuan Melalui 
Budiddaya Hortikultura secara 
Organik Dalam Polybag di 
Lahan Pekarangan Desa 
Tanak Awu Kecamatan Pujut- 
Lombok Tengah 

Prinsip Ekologi: 
Holisme, 
Berkelanjutan 
Prinsip Keadilan 
Sosial & HAM: 
Pemberdayaan, 
HAM, Definisi 

Pemberdayaan  kelompok   
perempuan   melalui   
pengembangan  sistem  
pertanian  organik   dalam 
wadah  polybag  di  
halaman  pekarangan.  
Sistem  binaan    hemat  
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No Judul Artikel /Penulis/Tahun Prinsip-Prinsip 
Pengembangan 

Masyarakat 

Tujuan Pemberdayaan 

• Penulis: 
Ayu C., Susilawati LE. 
Sudika  I.W., Santoso, B.B. 
dan Muktasam 

• Tahun 2019 

Kebutuhan 
Prinsip 
Menghargai yang 
Lokal: Partisipasi 
Prinsip Proses: 
menumbuhkan 
kesadaran, 
kerjasama dan 
konsensus, 
inklusivitas 

lahan dan  waktu  
pengelolaan  sehingga  
lebih  optimal  perolehan  
produksi  dan  
pendapatannya. 

10. • Empowerment Farmers in 
Improving Farmer Business 
Performance: Study at the 
Mugi Rahayu Farmer Group 
ini Ponorogo Regency 
Indonesia 

• Penulis: Desyanty E.S., 
Zulkarnain, Nurhadi 

• Tahun: 2018 

Prinsip Keadilan 
Sosial & HAM: 
Pemberdayaan, 
Definisi Kebutuhan 
Prinsip 
Menghargai yang 
Lokal: partisipasi 
Prinsip Proses: 
Keutuhan proses, 
menumbuhkan 
kesadaran, 
kerjasama & 
konsensus 

Kegiatan pemberdayaan 
bagi petani tanaman 
pangan di Indonesia 
meliputi penyuluhan 
pertanian rutin oleh petugas 
lapangan, dengan fokus 
pada perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi, 
memungkinkan petani 
mengenali masalah, 
mencari solusi, dan 
meningkatkan kinerja 
pertaniannya melalui 
pengembangan 
pengetahuan dan 
keterampilan. 

11. • Implementasi Model 
Pengentasan Kemiskinan 
Masyarakat Petani Peserta 
Usahatani Konservasi 
Berbasis Revitalisasi Potensi 
Sistem Agribisnis Lahan 
Kering-Marjinal di Zona 
Tambang Emas Pulau 
Lombok 

• Penulis: 
Wuryantoro,  Ayu, C. dan 
Hidayati, H 

• Tahun 2017 

Prinsip Ekologis: 
Holisme, 
Berkelanjutan, 
Keanekaragaman, 
Perkembangan yang 
seimbang 
Prinsip keadilan 
sosial & HAM: 
Pemberdayaan, 
Definisi Kebutuhan 
Prinsip 
Menghargai yang 
Lokal: Partisipasi 
Prinsip Proses: 
Menumbuhkan 
kesadaran, 
kerjasama dan 
konsensus,  
inklusivitas, 
pembangunan 
komunitas 

Tujuan pemberdayaan 
adalah  membangun jiwa 
kewirausahawan 
masyarakat petani lahan 
kering-marjinal untuk 
mengembangkan sistem 
agribisnis berbasis hasil 
usahatani unggulan lokal, 
dilakukan melalui perbaikan 
produktivitas lahan, 
pengolahan pangan 
berbasis komoditi unggulan 
lokal yang dapat memberi 
nilai tambah dan berdaya 
saing, dan meningkatkan 
kemampuan dalam 
pemasaran produk  

12. • Farmer Community 
Empowerment Through 
Institutional Strenghthning of 
Rural Food Barn 

• Peneliti: Babua M.I., Arsyad, M 
dan Jamil M.H. 

Prinsip Keadilan 
Sosial & HAM: 
Pemberdayaan, 
HAM 
Prinsip 
Menghargai yang 

Pemberdayaan masyarakat 
petani di Gorontalo, 
Indonesia, melalui 
penguatan lumbung pangan 
pedesaan, yang 
meningkatkan ketahanan 
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No Judul Artikel /Penulis/Tahun Prinsip-Prinsip 
Pengembangan 

Masyarakat 

Tujuan Pemberdayaan 

• Tahun: 2016 
 

Lokal: Partisipasi 
Prinsip Proses: 
Menumbuhkan 
kesadaran, 
kerjasama dan 
konsensus,  
inklusivitas 

pangan dan kesejahteraan 
keluarga 

Berdasarkan data pada tabel 1 maka dapat diidentifikasi jenis-jenis prinsip-prinsip  
pengembangan masyarakat yang banyak diadopsi untuk program pemberdayaan 
masyarakat petani selama periode tahun 2015 – 2025. Program pemberdayaan ini dilakukan 
oleh pihak pemerintah, lembaga pendidikan dan penelitian, maupun oleh pihak swasta. 
Rincian selengkapnya tentang  tendensi adopsi prinsip-prinsip pengembangan masyarakat 
dalam pemberdayaan petani tanaman pangan di Indonesia pada tabel 2.  

Berdasarkan data pada tabel 2 diketahui bahwa sebanyak  65 %  dari 26 prinsip-
prinsip pengembangan masyarakat yang telah diimplementasikan dalam aktivitas 
pemberdayaan masyarakat petani tanaman pangan di Indonesia dengan tingkat penerapan 
dari 8,33 % sampai 83,33 %. Namun,  terdapat 35 % prinsip yang belum diterapkan dan  
terbanyak dari kelompok prinsip menghargai yang lokal. Adapun prinsip-prinsip yang belum 
diterapkan dalam program pemberdayaan masyarakat petani tanaman pangan meliputi 
prinsip keanekaragaman, mengatasi wacana yang merugikan, menghargai pengetahuan 
lokal, menghargai budaya lokal, menghargai keterampilan masyarakat lokal, menghargai 
proses lokal, langkah pembangunan, perdamaian dan anti kekerasan, serta prinsip praktik 
anti-kolonialisme.  

Tabel 2. Penentuan tendensi implementasi prinsip-prinsip pengembangan masyarakat 
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat petani 

No Prinsip-Prinsip 
Pengembangan 
Masyarakat 
dalam 
Pemberdayaan 

  
Nomor Artikel pada Tabel 1 Jumlah Persentase  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 

(%) 

A. Prinsip Ekologi: 

1 Holisme 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 4 33,33 
2 Berkelanjutan 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 5 41,67 
3 Keanekaragamn 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 3 25,00 
4 Keanekaragaman 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
5 Perkembangan 

yang seimbang 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 3 25,00 

B. Prinsip Keadilan Sosial & HAM: 

1 Mengatasi 
struktur yang 
merugikan 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8,33 

2 Mengatasi 
Wacana yang 
merugikan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

3 Pemberdayaan 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75,00 
4 HAM 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 16,67 
5 Definisi 

Kebutuhan 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 83,33 

C. Prinsip Menghargai yang Lokal: 

1 Menghargai 
pengetahuan 
lokal 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
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No Prinsip-Prinsip 
Pengembangan 
Masyarakat 
dalam 
Pemberdayaan 

  
Nomor Artikel pada Tabel 1 Jumlah Persentase  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 

(%) 

2 Menghargai 
budaya lokal 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

3 Menghargai 
sumberdaya lokal 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8,33 

4 Menghargai 
keterampilan 
masyarakat lokal 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

5 Menghargai 
proses lokal 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

6 Partisipasi 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83,33 

D. Prinsip Proses: 
              

1 Proses, Hasil dan 
Visi 

0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 2 16,67 

2 Keutuhan Proses 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 16,67 
3 Menumbuhkan 

Kesadaran 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 5 41,67 

4 Kerjasama dan 
konsensus 

1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75,00 

5 Langkah 
pembangunan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

6 Perdamaian dan 
anti kekerasan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

7 Inklusivitas 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 8 66,67 
8 Pembangunan 

komunitas 
1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 5 41,67 

E. Prinsip Global dan Lokal: 

1 Menghubungkan 
yang Lokal dan 
Global 

0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 2 16,67 

2 Praktik anti-
kolonialisme 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 

Keterangan:  Arti 0 = tidak diimplementasikan; 1 = diimplementasikan 

Secara keseluruhan untuk 65 % prinsip pengembangan masyarakat dalam program 
pemberdayaan tergolong cukup baik, terutama pada aspek partisipasi, pemberdayaan, dan 
definisi kebutuhan. Namun demikian, terdapat kelemahan pada penghargaan terhadap 
sumber daya lokal, perlindungan hak asasi manusia, serta integrasi perspektif global. Oleh 
karena itu, program pemberdayaan perlu terus meningkatkan penerapan prinsip-prinsip 
yang masih kurang untuk mewujudkan pembangunan masyarakat yang inklusif, adil, dan 
berkelanjutan. Implementasi prinsip-prinsip pengembangan masyarakat dalam program 
pemberdayaan masyarakat petani tanaman pangan di Indonesia selama periode tahun 
2015-2025 lebih didominasi dengan prinsip pemberdayaan, partisipasi dan inklusivitas.  

Prinsip Ekologi yang sudah diterapkan mencakup aspek holisme, keberlanjutan, 
keanekaragaman, dan perkembangan yang seimbang. Berdasarkan tabel 2, prinsip 
keberlanjutan paling sering diterapkan dengan persentase 41,67%, diikuti oleh holisme 
sebesar 33,33%, keanekaragaman 25%, dan perkembangan seimbang juga 25%. Hal ini 
menunjukkan bahwa perhatian terhadap lingkungan dan keberlanjutan mulai meningkat 
dalam program pemberdayaan, meskipun belum menjadi fokus utama di semua program. 
Penerapan prinsip ini penting untuk memastikan bahwa proses pemberdayaan masyarakat 
tidak merusak lingkungan dan dapat berlangsung secara berkelanjutan (Sumaryanto, 2020). 

Prinsip Keadilan Sosial dan Hak Asasi Manusia (HAM) yang sudah diterapkan meliputi 
upaya mengatasi struktur sosial yang merugikan, pemberdayaan, HAM, serta definisi 
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kebutuhan masyarakat. Dari hasil analisis, pemberdayaan dan definisi kebutuhan menjadi 
prinsip yang paling dominan dengan persentase masing-masing 75% dan 83,33%. 
Sementara itu, aspek HAM dan upaya mengatasi struktur yang merugikan masih tergolong 
rendah, yaitu 16,67% dan 8,33%. Hal ini mengindikasikan bahwa program lebih banyak 
berfokus pada pemenuhan kebutuhan dan pemberdayaan langsung masyarakat, namun 
perlindungan HAM dan perubahan struktur sosial yang merugikan perlu mendapat perhatian 
lebih (Edi, 2016).  

Pemberdayaan masyarakat menjadi  inti pembangunan kualitas sumberdaya manusia 
karena memberi kesempatan berpartisipasi yang setara dalam pembangunan sosial dan 
ekonomi, didukung oleh penegakan kebijakan (hukum dan HAM). Namun, kebijakan 
tersebut belum sepenuhnya mendukung kelompok rentan, terutama perempuan dan 
menjadi tantangan dalam pengembangan masyarakat. Pemberdayaan perempuan 
seharusnya diprioritaskan agar hak mereka diakui dan dilindungi, dengan penguatan 
peraturan perundang-undangan terkait. Sinergi pemberdayaan, perlindungan HAM, dan 
perubahan struktur sosial yang adil menjadi cara yang strategis untuk mewujudkan 
masyarakat sejahtera dan berkeadilan sosial di Indonesia (Situmorang et al., 2024; 
Wardhana, 2023). 

Prinsip Menghargai yang Lokal menekankan pentingnya penghargaan terhadap 
sumber daya lokal serta partisipasi aktif masyarakat. Partisipasi masyarakat tercatat sangat 
dominan dengan persentase 83,33%, sementara penghargaan terhadap sumber daya lokal 
masih rendah, yaitu 8,33%. Artinya, keterlibatan masyarakat dalam proses pemberdayaan 
sudah berjalan sangat baik, namun optimalisasi potensi lokal masih perlu ditingkatkan. 
Prinsip ini mencakup penghargaan terhadap pengetahuan, keterampilan, budaya, dan 
sumber daya lokal sebagai modal utama pembangunan berbasis masyarakat. Penghargaan 
kearifan lokal tidak hanya menjaga kelestarian budaya dan lingkungan, tetapi juga 
memberdayakan masyarakat secara ekonomi dan sosial. Tingginya partisipasi masyarakat 
menunjukkan keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program, kunci 
keberhasilan pemberdayaan, namun rendahnya penghargaan potensi lokal menuntut 
peningkatan kesadaran dan pemanfaatan sumber daya lokal untuk keberlanjutan dan 
kesejahteraan (Suharto, 2014; Kementerian Kesehatan RI, 2013; Puskomedia, 2025). 

Prinsip proses mencakup visi, keutuhan proses, kesadaran, konsensus, inklusivitas, 
dan pembangunan komunitas. Konsensus dan inklusivitas menunjukkan angka yang cukup 
tinggi, masing-masing 75% dan 66,67%. Konsensus dan inklusivitas menandakan 
keterlibatan semua pihak secara kolektif dan demokratis. Konsensus ini penting untuk 
komunikasi terbuka antar pemangku kepentingan, meningkatkan efektivitas kebijakan publik 
(Nasution & Fitryantica, 2023). Inklusivitas memastikan partisipasi kelompok-kelompok 
tertentu (kelompok perempuan, kelompok marginal, dan pemuda) untuk mendukung 
pengambilan keputusan yang representatif dan keberlanjutan komunitas (Rizal & Kharis, 
2022). Meski konsensus dan inklusivitas sudah baik, keutuhan proses dan pembangunan 
komunitas masih perlu perhatian agar dampak jangka panjang terjaga. Karena aspek 
keutuhan proses tergolong rendah, yakni pada kisaran 16,67% - 41,67%. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan sudah mulai bersifat inklusif dan kolaboratif, 
tetapi kesinambungan dan dampak jangka panjang masih membutuhkan perhatian lebih 
intensif. Penguatan pendidikan non formal menjadi strategi penting untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat, serta memperkuat jaringan sosial dalam proses 
pengembangan masyarakat.  

Prinsip Global dan Lokal menghubungkan aspek lokal dengan perspektif global, 
namun penerapannya masih rendah, yaitu 16,67%. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 
pandangan global dalam pemberdayaan masyarakat lokal masih menjadi tantangan yang 
perlu diatasi. Prinsip global dan lokal menjadi fokus penting dalam pembaruan dan 
pemberdayaan masyarakat di Indonesia. Faktor sosial dan budaya lokal sangat 
memengaruhi keberhasilan kebijakan berbasis kearifan lokal sehingga partisipasi 
masyarakat sangat penting dalam pengelolaan sumber daya lokal.  Namun, menurut Liem 
(2022), banyak masyarakat lokal menghadapi kesulitan mengintegrasikan perspektif global 
dalam praktik sehari-hari dan ini menjadi kendala untuk tercapainya pemberdayaan 
berkelanjutan. Dari aspek ekonomi, Alafgani et al. (2024) menyoroti model Community 
Supported Agriculture (CSA) yang menggabungkan pendekatan berkelanjutan dan berbasis 
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komunitas. CSA mendukung petani lokal sekaligus mengadaptasi perspektif global untuk 
pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Meskipun tantangan integrasi prinsip 
global dalam konteks lokal masih besar, pendekatan kolaboratif berbasis kearifan lokal 
dapat menjadi solusi efektif untuk memberdayakan masyarakat dan mengoptimalkan potensi 
mereka dalam kerangka global. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan diiketahui bahwa program pemberdayaan untuk 

masyarakat petani tanaman pangan di Indonesia belum sepenuhnya mempertimbangkan 
potensi lokal, masih kurang berpihak kepada masyarakat karena masih semi top down. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 65% prinsip pengembangan masyarakat telah 
diimplementasikan dengan baik, terutama pada aspek partisipasi, pemberdayaan, dan 
definisi kebutuhan yang mencapai 83%. Hal ini menandakan mayoritas program 
pemberdayaan melibatkan masyarakat secara aktif dan berbasis kebutuhan nyata. Namun, 
terdapat kelemahan signifikan pada prinsip penghargaan terhadap sumber daya lokal dan 
penghapusan struktur yang merugikan petani, dengan implementasi hanya 8%. Kondisi ini 
menunjukkan potensi lokal belum dimanfaatkan optimal dan struktur sosial-ekonomi yang 
merugikan petani masih belum banyak diperbaiki. Kesenjangan ini menghambat terciptanya 
pembangunan yang adil dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 
penghargaan terhadap sumber daya lokal melalui pengoptimalan pengetahuan tradisional 
dan potensi alam, serta reformasi struktur sosial-ekonomi yang selama ini merugikan petani. 
Diperlukan strategi khusus  dalam aktivitas pemberdayaan agar pembangunan masyarakat 
benar-benar inklusif, adil, dan berkelanjutan, khususnya di sektor pertanian yang sangat 
bergantung pada sumber daya lokal dan struktur sosial yang adil. Perbaikan dapat dilakukan 
melalui pendidikan dan pelatihan komunitas, reformasi kebijakan berpihak kepada petani, 
serta penguatan kelembagaan dan jejaring antar petani dan kelompok taninya. 

REKOMENDASI 
Integrasi prinsip menghargai yang lokal, terutama pada aspek yang belum banyak 

diimplementasikan seperti penghargaan terhadap pengetahuan lokal, budaya lokal, 
keterampilan masyarakat, dan proses pembangunan lokal. Penelitian ini penting untuk 
merumuskan strategi pemberdayaan berbasis kearifan lokal yang dapat memperkuat 
identitas komunitas dan mendukung keberlanjutan sosial-budaya. Selain itu, dibutuhkan 
eksplorasi lebih lanjut terkait rendahnya penerapan prinsip global dan lokal, termasuk 
hambatan struktural dan sosio-kultural dalam mengadopsi perspektif global di tingkat 
komunitas. Penelitian juga sebaiknya mengkaji efektivitas prinsip anti-kolonialisme dalam 
konteks pemberdayaan petani sebagai respon terhadap ketimpangan struktural dan 
dominasi eksternal dalam pengelolaan sumber daya. Di samping itu, analisis longitudinal 
terhadap dampak jangka panjang penerapan prinsip-proses seperti keutuhan proses, 
langkah pembangunan, dan pembangunan komunitas dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai keberlanjutan hasil pemberdayaan. Penelitian partisipatif dengan 
pendekatan transdisipliner juga sangat dianjurkan guna memperkuat sinergi antara 
akademisi, petani, pemerintah, dan lembaga non-pemerintah dalam merancang model 
pemberdayaan yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. 
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